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MOTTO

Ibnu jarir dan Ibnu ‘I-Mundzir meriwayatkan darinb Abbas ra. Bahwa ia
berkata:

WSS U0 Al (o G 0 A sy )
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Taatlah kepada Allah dan takutlah berbuat maksiat kepada Allah serta
suruhlah anak-anak kamu untuk mentaati perintah-perintah dan menjauhi
larangan-larangan. Karena hal itu akan memelihara mereka dan kamu
dari api neraka.

zei Y

1 Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Islam, Jilid I, alih bahasa
Saifullah Kamalie dan Hery Noer Ali (Semarang: Ayifa’), hal.152.
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ABSTRAK

EKO BUDI RAHARJO, Pendidikan Kecerdasan SpirituafjbAnak menurut
Abdullah Nashih Ulwan dan Relevansinya dengan Rigmth Islam, 2013.

Latar belakang penyusun skripsi ini adalah penyagkecerdasan spiritual
bagi anak. Dalam hal ini penyusun berusaha mengurakonsep kecerdasan
spiritual bagi anak dari sudut pandang tokoh yasrgdma Abdullah Nashih Ulwan,
kemudian metode yang digunakan dalam mendidik, ladetdtu penyusun
menemukan relevansinya dengan Pendidikan Islam.

Penelitian ini berupa penelitian kepustakadibrgry research) dengan
pendekatan yang dipakai adalah pendekatan psikpldghgan metode dokumentasi
sebagai metode pengumpulan data dan dengan tekmkehnetika, abstraksi dan
induksi untuk menganalisis data.

Hasil dari penelitian ini, ditemukan beberapa p@enting yang dapat
dijadikan sebagai referensi tambahan dalam meruamuskembali poin-poin
pendidikan kecerdasan spiritual Islami yang dalaaktgknya secara umum tidak
banyak menyentuh ranah ketuhanan, berdasarkangpedgang disampaikan oleh
Abdullah Nashih Ulwan; (1) Konsep kecerdasan smitjt semisal dalam halnya
menanamkan pendidikan iman, pendidikan moral atduak, dan pendidikan
kejiwaan. (a) penanaman dasar iman pada diri aaagatlah utama, dimana anak
akan mengenal tuhannya, yaitu Allah yang maha @gapendidikan moral atau
akhlak sebagai pembentuk akhlak pada anak, supewaliki moral yang tinggi di
masyarakat, bahkan tak hanya yang di sekitarngarngapun pada diri anak haruslah
tertanam bagaimana akhlak kepada tuhan, akhlaldkeapaulullah, dan lain-lainnya.
(c) pendidikan jiwa tak kalah pentingnya untuk mempurnakan keduanya, yang
mana jiwa anak juga harus normal sesuai fitrahrayatdlak terjadi penyimpangan
gejala-gejala kerusakan jiwa. (2) Untuk melaksanagandidikan membutuhkan
metode yang tepat dalam menerapkannya pada dki Biantaranya; (a) Mendidik
dengan Keteladanan; (b) Mendidik dengan MemberiRarhatian; (c) Mendidik
dengan Nasihat; (d) Mendidik dengan Adat Kebiasa@); Mendidik dengan
Memberikan Hukuman. (3) Penyusun menemukan apa ngegan dari pendidikan
kecerdasan spiritual dengan pendidikan Islam agglahdidikan keimanan bagi
anak, pendidikan akhlak bagi anak dan pendidikaa pagi anak, dan metode yang
digunakan untuk melaksanakan konsep pendidikanrdasan spiritual. Hal itu
karena menuju keimanan pada Allah, Akhlak seorangslim, jiwa suci yang
terhindar dari penyakit hati, yang kesemuanya iarujpk pada sumber yang sama
pada pendidikan Islam. Seperti al-Quran, Hadistang-orang Sholeh dalam
kalangan muslim, dan segala apapun yang dapatkdijadujukan dari Islam. Baik
dilihat dari asas pendidikan Islam, tujuan pendidikslam, Pendidik, Anak didik,
dan sumber pendidikan Islam.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan calon penerus masa depan, makajadalg sebagian
orangtua juga mengatakan anak adalah aset bagiugetm. Memiliki anak yang
tumbuh dengan jiwa dan fisik yang sehat, tentujatéiarapan dan dambaan
bagi setiap orangtua. Segala usaha yang dianggapbamea manfaat untuk
kemajuan dan keberhasilan anak akan ditempuh desegmta daya dan upaya.

Bila membicarakan masa depan anak, biasanya parhadira orangtua
lebih tertuju pada apa pekerjaan atau karir anaiti,napakah anak bisa hidup
sejahtera atau tidak, apakah mereka bisa membahhuapakah mereka bisa
menjadi orang yang terpandang, dan berbagai ukukedgniawian lainnya.
Contoh upayanya adalah menyekolahkan anak-anaknyseldlah-sekolah
ternama, meskipun dengan biaya yang relatif maadliitu dilakukan asal dapat
menjamin karir anaknya. Berbagai guru les jugatditigkan untuk mengajar
piano, bahasa asing, atau pelajaran sekolah lainnya

Namun sayangnya, orangtua justru melupakan masandgpma, yaitu
masa depan anaknya di akhirat kelak. Banyak orangtwuslim yang
menyekolahkan anaknya di sekolah Nonmuslim, deadssan sekolah tersebut

memiliki kualitas yang lebih baik dari sekolah pasaumnya. Akibatnya anak-

1 Imas KurniasihMendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad SAY@gyakarta: Pustaka
Marwa), hal. 7.

2 Wendi Zarman,Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah itu MudahL&bih Efektif
(Bandung: Ruang Kata, 2012), hal. 43.



anak akan semakin jauh dari agama Islam, bahkaranbuailak mungkin
membuat mereka tertarik untuk berpindah agaveadzubillafi

Ironisnya, para orangtua muslim yang seperti tiaki merasa bersalah
kalau anaknya menjadi tidak paham agama, tidak takhQur'an, tidak
mengenal nabinya, tidak mengenal cara ibadah yaegarp dan tidak
mengamalkan perintah agama. Bagi mereka, yangngeatialah mereka pintar
matematika dan fisika, mahir mengoperasikan kompuaeau fasih dalam
berbicara bahasa Inggris. Mereka cemas kalau aadkdgk mampu menguasai
pelajaran inf*

Semua yang tersebut di atas tentu saja bukan ibgparididikan yang
berorientasi pada keduniawian itu tidak perlu. Tiesdja anak-anak juga perlu
memahami ilmu matematika, fisika, bahasa Inggosuter, sejarah, ekonomi,
atau pelajaran lainnya, karena kelak semua ini akanunjang kemaslahatan
mereka di dunia. Namun yang menjadi masalah adkdgiika pelajaran ini
mendominasi pendidikan anak-anak, sedangkan dilaisi pendidikan yang
paling utama, yaitu spiritual agama, justru diabaik Padahal pendidikan
spiritual agama inilah yang akan menyelamatkan siandari siksa api neraka
kelak diakhiraf

Membiarkan anak-anak tanpa pendidikan juga dapartikhn
meninggalkan amanah sebagai orangtua sebagai ggmebdidikan, yang pada

akhirnya berpotensi terbentuknya manusia yang baglzadan mematikan bagi

3 Ibid., hal. 44.
4 1bid.,
5 Ibid., hal. 45.



kehidupan masyarakat maupun agamanya di masa degbaliknya, jika pada
asalnya adalah orangtua sebagai pemegang amanahtutan, mereka
bersungguh-sungguh dalam memegang amanah dengamesskan anak
dalam pendidikan yang benar dan tepat, tentu akembantuk manusia yang
bermanfaat bagi dirinya sendiri, sesamanya danggganany4.

Kemudian sebagai orangtua secara wajar mempunsagpdoa yang besar
terhadap anak-anaknya. Keberhasilan anak-anak haddtebanggaan
orangtuanya, sebaliknya kegagalan mereka akan dikafa orangtua ikut
menanggung akibatnya. Hal demikian tidak hanyautial namun di akhirat
pun pasti orangtua akan dimintai pertanggungjawaibein Allah Swt., apakah
orangtua berhasil atau gagal dalam menjaga sendidile anak-anaknya.

Disinggung dalam QS. At-Tahrim ayat 6, Allah tetafirman:

}/;T/Q . 9

s . 2 S £ 2 P . e .»E/
2 e U S sl 158 1025z ol Gl

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimdan
keluargamu dari api neraka...2”

Dari ayat tersebut kita dapat mentakwil bahwa, pcsebagai orangtua
bertanggung jawab terhadap anak-anaknya kelakdaphaeradilan di Akhirat.
Supaya dalam keluarga terbebas dari siksa api memaika kita harus

berupaya mendidik dan membinanya sesuai ajaranaaggam, sebagai agama

6 Imas KurniasihMendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad SAY@égyakarta: Pustaka
Marwa), hal. 7.

7 Ibid., hal. 7-8.
8 Heri Jauhari Muchtarikih Pendidikan{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 43.



yang kita anut. Hanya dengan demikianlah keluargan atumbuh dan

berkembang sesuai fitrah dan diridhlai AfaRasulullah bersabda:
..... (e 523 (bl (S (o 1305 305 i s

Artinya: "Tidak ada pemberian orangtua kepada anaknya yabtlutama
daripada budi (pendidikan) yang baikHR. Turmudzi):°

Salah satu bekal pendidikan penting tersebut adaddal kecerdasan
spiritual. Seperti yang telah dikatakan sebelumagalah merupakan tugas
orangtua sebagai pendidik utama dan pertama yamgs haenanamkan
spiritualitas ini kepada anak.Sehingga anak dapat menerima dan memahami
serta berkembanglah kecerdasannya dari segi sgiritu

Mengenai pendidikan, Dr. Yusuf Al-Qardawi (1980)emdefinisikan
bahwa sebuah pendidikan merupakan suatu upaya diaggamnya meliputi
keseluruhan hidup individu termasuk akal, hati darani, jasmani, akhlak, dan
tingkah laku. Dengan pendidikan kecerdasan spiritiamaka seorang anak
akan dibentuk sesuai dengan fitrahnya, yaitu selyxhgdifah di bumi.

Dalam al-Qur’an surat Adz-Dzaariyaat ayat 56, Alielah berfirman:
285 [ .. ’,-:/49,.:} 9.././ -
C)}‘-‘L:‘-*-c-l Ylw}!bu%-‘w Laj

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melamlapaya
mereka menyembah-Ku..”

Di sisi lain Ahmad Fuad al-Ahwani menyatakan memgegrendidikan

Islam, bahwa pendidikan Islam merupakan perpaduwarg ynenyatu antara

9 lbid.,
101bid., hal. 44.
11 Imas KurniasihiMendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad SAWal. 8.



pendidikan jiwa, membersihkan ruh, mencerdaskan, aan menguatkan
jasmani'® Dari pernyataan Ahmad Fuad al-Ahwani tersebut ditpat menelaah
bahwa, di dalam pendidikan Islam memiliki tujuamgasangat mulia, yaitu
mendidik jiwa dan membersihkan ruh. Hal ini relevdengan pendidikan
kecerdasan spiritual terhadap anak.

Agar pendidikan kecerdasan spiritual lebih merdsagalam jiwa, akan
lebih mudah ketika kecerdasan spiritual dibangutinsenungkin atau ketika
masa anak-anak. Dikarenakan anak-anak itu ibamg#bdean yang masih polos
dan putih, yang jiwanya masih suci untuk menerijaaaa yang baik® Bila
sejak dini ditanamkan kecerdasan spiritual, yarigrae dengan pendidikan
Islam sebagai landasan kejiwaannya, maka benitirbgmiakan membekas pada
jiwanya dan kelak akan berpengaruh pada perilaksagari-hari.

Alasan yang sangat kuat mengapa penulis berusaiié orenyajikan
sebuah penelitian terhadap tokoh Abdullah Nashilwad| adalah karena
Abdullah Nashih Ulwan merupakan seorang tokoh yaeghah hidup dan
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat, bahkaa.ddaiyanya yang berupa
kitab klasik dapat menyajikan segala sesuatu yarig dilakukan, dalam halnya
pendidikan anak yang selaras dengan apa yangkdiajaabi agung Muhammad
SAW, yaitu pendidikan Islam. Kemudian Nabi Muhamnmaerupakan seorang
utusan Allah yang membawa risalah Islam, yang diardaya terdapat

kesempurnaan sebuah pendidikan. Sedangkan mengapiéspmeneliti dengan

12 Moh. Roqib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikangratf di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakafy ogyakarta: LkiS, 2009), hal.

13 Syarifuddin, Ahmad,Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai AF&n,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 62.



objek anak, karena anak adalah calon generasi degsa, sehingga pendidikan
lebih baik dimulai sedini mungkin. Sehingga kehidamntuk masa depan sudah

terbina sejak dini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pem#dimimuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pendidikan kecerdasan spiritual pada armakurut Abdullah
Nashih Ulwan?
2. Apa relevansi kecerdasan spiritual pada anak méemiodullah Nashih

Ulwan dengan Pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
a. Untuk mengetahui dan mengkaji tentang bagaimanadigi&an
kecerdasan spiritual pada anak menurut AbdullathiRddlwan.
b. Untuk mengetahui relevansi antara kecerdasan wsdirtnak menurut
Abdullah Nashih Ulwan dengan Pendidikan Islam.
2. Kegunaan Pendlitian
a. Secara teoritis
1) Memberikan kejelasan teoritis tentang pendidikarcek#dasan

spiritual pada anak.



2) Sebagai kontribusi ilmiah yang dapat dijadikan nerfsi dalam hal
ilmu pengetahuan tentang kecerdasan spiritual uniplya
pendidikan kecerdasan spiritual pada anak bagi qramrsgtua pada
khususnya dan bagi para pendidik lain pada umumnya.

b. Secara Praktis

1) Untuk menambah wawasan bagi penulis mengenai kasznd
spiritual anak.

2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pengetahdiam iimu bagi
para orangtua, guru, mahasiswa dan yang berkecgnpatam

dunia pendidikan.

D. Kajian Pustaka

Sejauh kajian yang peneliti telusuri, ada bebepagreelitian yang hampir
mirip dengan judul penelitian ini, yaitu:

Pertama skripsi yang ditulis oleh Slamet Untoro, yang rbaimas
tentang bagaimana penerapan nilai-nilai kecerdagaitual. Yang ditujukan
untuk penanaman kecerdasan spiritual anak dalandidtean Agama Islam
yakni dengan cara menggali nilai-nilai Spiritual dfant (SQ) yang terdapat
dalam buku “Mendidik Dengan Cerita Karya Dr. AbdAiz Abdul Majid”.
Juga membahas tentang bagaimana upaya mengimpésikannya terhadap

Pendidikan Islani?

14 Slamet Untoro,Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Melaluiit&elslami
(Telaah Buku Mendidik Dengan Cerita Karya Dr. AbdAttiz Abdul Majid) (skripsi Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagagyakarta, 2010).



Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nurul Khikmawati, yangembahas
mengenai bagaimana pengembangan ESQ pada anakutremat Lugman ayat
13-19. Dan berbicara mengenai pentingnya ESQ, yaanga penulis skripsi ini
mengatakan bahwa keberhasilan seseorang itu dipgmngaleh kecerdasan
intelektual itu hanya sekitar 20% sedangkan yarfgp §@nentu itu dari ranah
kecerdasan emo§l.

Ketiga skripsi yang ditulis oleh Bekti Sudarmini, yangemgupas
mengenai bagaimana pendidikan keluarga dapat hysifsebagai basis dalam
rangka membangun kecerdasan spiritual anak. Yangamanulis skripsi ini
mengatakan bahwa perkembangan seorang anak dipengéeh lingkungan.
Dan lingkungan terdekat yang paling awal dan yamigarina dialami seseorang
adalah lingkungan keluarga. Dimana apabila linglmngeluarga baik maka
tumbuhlah generasi yang baik pula, dan sebalikiyangkin itulah yang
menjadikan alasan untuk meneliti tentang pendidikaluarga sebagai basis
membangun kecerdasan spiritual affak.

Keempat skripsi yang ditulis oleh Nine Adien Maulana, gamembahas
mengenai suatu upaya selektif dan kritis terhadamsép kecerdasan spiritual
Danah Zohar dan lan Marshall, yang mana penulipsikni mengatakan bahwa
konsep kecerdasan spiritual yang disajikan kedueohtotersebut belum

menyentuh substansi spiritualitas yang terdalankniyalimensi ruhaniyah

15 Nurul Khikmawati, Pengembangan Kecerdasan Emosi Dan Spiritual Padsk ABtudi
Analisis Surat Lugman Ayat 13-19skripsi Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Neg8tinan
Kalijaga, Yogyakarta, 2007).

16 Bekti Sudarmini,Pendidikan Keluarga Sebagai Basis Membangun Kesaml&piritual
Anak,(skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yaggrta, 2003).



(esoterik), walaupun kedua tokoh tersebut menusrtufis skripsi ini telah
memakai istilah spiritualita.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Mohammad Idris, yang meimds
mengenai langkah-langkah yang harus ditempuh dafendidik anak agar
menjadi anak saleh baik dari segi: faktor pendidilam penelitian ini yaitu
orangtua), faktor materi, faktor metode dan fakbogkungan, yakni menurut
pemikiran Abdullah Nashih Ulwatf.

Dari beberapa kajian pustaka yang telah dijelaskaatas, maka dapat
dikatakan bahwa perbedaan antara penelitian ingaterbeberapa penelitian
yang telah dijelaskan di atas yaitu pada tokoh vyalipji dan fokus
penelitiannya. Dalam penelitian ini dikaji dari tdk yang bernama Abdullah
Nashih Ulwan, yang mengkaji mengenai bagaimana igikath kecerdasan
spiritual pada anak menurut Abdulah Nashih Ulwangal mengenai Apa
relevansi antara kecerdasan spiritual dengan péadidslam. Adapun posisi
penelitian ini adalah sebagai pelengkap dari pgaelpenelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, juga mengkonsepkannya kemdd&ori baru yaitu

konsep kecerdasan spiritual pada anak menurut fdidiiashih Ulwan.

17 Nine Adien Maulana,Konsep Kecerdasan Spiritual Islami (Telaah Kritiorisep
Kecerdasan Spiritual Danah Zohar dan lan Marshadllain Perspektif Islam)(skripsi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002).

18 Mohammad Idris,Mempersiapkan Anak Saleh (Studi Pemikiran AbdulNdshih
Ulwan), (skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yaggrta, 2004).



E. Landasan teori
1. Kecerdasan Spiritual
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual
C.P. Chaplin (1975) memberikan pengertian kecerdasabagai
kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhsitlagsi baru
secara cepat dan efeldf

Adapun menurut Ari Ginanjar Agustian,”’kecerdasarpiritsial
(SQ) adalah kemampuan untuk memberi maknaafbaterhadap
setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkatgkah dan
pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusiang seutuhnya
(hanify dan memiliki pola pemikiran tauhid (intedstik), serta
berprinsip “hanya karena Allal¥®. Artinya segala yang berkaitan
dengan ketuhanan, akhlak, dan kejiwaan merupakayarbadari
kehidupan spiritual.

Dari defenisi tersebut kita dapat mengetahui bakeeerdasan
spiritual akan menghasilkan orang—orang yang sgirit(spiritual
beings) yang tidak saja tangguh dan cakap dalaran upidup,
melainkan ia juga mampu memfungsikan hubungannygaie Tuhan
untuk meraih sukses dan kebahagian batin-spirjgaag bukan lagi

terletak disisi luar (outside), melainkan justrsisii dalam (inside) yang

19 Imas KurniasihiMiendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad SAWal. 12.

20 Ikhsan Hadi,Kecerdasan Spiritua{http://kecerdasan-spiritual.blogspot.com, diak&és
Januari 2013)
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dapat kita istilahkan dengan iman yang teguh selagjad keyakinan
dan kepercayaan yang kit.

Kecerdasan spiritual dalam bahasa Inggris disebngah Spiritual
Quotient dan biasa disingkat menjadi SQ, yang &t sebagai
kecerdasan manusia dalam memberikan makna hidupwgéu
jiwanya yang suci sesuai dengan fitrah kemanusiggmenuntunnya
untuk mendekatkan diri pada tuhan, serta mengahikimhah dibalik
apa yang belum maupun telah dilakukan olehffya.

Ketika dalam kondisi buruk atau sulit, dengan keéasan spiritual
yang ditanamkan sejak anak-anak, seseorang akarahmddlam
menuntun dirinya untuk menemukan suatu makna yark@ridung di
dalamnya. Yang mana semua itu adalah dari Allah swt

Seorang anak menggunakan kecerdasan spiritual uergulat
dengan ihwal baik dan jahat, serta untuk membayamgkemungkinan
yang belum terwujud, untuk bermimpi, bercita-citah mengangkat
dirinya dari kerendahan dan mengarahkannya kepiadd fsebagai
khalifah di muka bumi, yang semata-mata apa yatakukan hanya
karena Allah. Artinya, dengan kecerdasan spiriteabrang anak
nantinya akan mudah meraih kesuksesan dunia dairatkjika
dikaitkan dengan perspektif Pendidikan Islam, nuelaldho Allah

terhadapnya.

21 Ibid.,
22 Imas KurniasihMendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad SAWal. 28.
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Dalam hal kehidupan religi, penulis mengaitkan enkareligiusan
dengan kesuksesan seseorang secara hakiki dengalaake pada
zaman sekarang. Bisa dikatakan, ada kesan yanp balawva para
orang sukses bukanlah orang yang religius. Hal disebabkan
pemberitaan tentang para koruptor, penipu, konglameakus, yang
memiliki kekayaan dengan jalan tidak halal. Karenang-orang jahat
ini tampak kaya, maka sebagian publik mendapat geanbbahwa
orang kaya adalah orang jahat dan rakus, yang raleanp para
penindas orang miskin. Sebenarnya sama saja, bamaalg miskin
yang juga jahat dan rakus. Jahat dan rakus tidakhadungan dengan
kaya atau miskin. Para orang sukses sejati, yamglapatkan kekayaan
dengan jalan halal, ternyata banyak yang sangagiugl Mereka
menyumbangkan hartanya di jalan amal. Mereka migadirrumah
sakit, panti asuhan, riset kanker, dan berbagaasay amal. Dan
kebanyakan dari mereka menghindari publikasi.

b. Kegunaan dari Kecerdasan Spiritual
Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, bahwardasan tidak
hanya terbatas pada intelektual (1Q), namun dikepma ada
kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiri{gplritual
intellegencg bahkan kecerdasan lain juga ada. Maka tidakaadaan
orang yang cerdas secara intelektual akan jugasesecara emosional

dan spiritual. Idealnya dalam diri seseorang, kekigcerdasan dasar ini

23 Imas KurniasihMendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad SA®W. 28.
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harus ada. Dengan kecerdasan intelektual seoraaig a@an sukses
dalam pendidikannya. Dengan kecerdasan emosiomaboe seorang
anak lebih mudah mencapai sukses dalam hidupnyaydian untuk
menyempurnakan kebahagiaan dan menemukan makna dari
kehidupannya, diperlukanlah kecerdasan spiritualhkan sebagian
orang meyakini kecerdasan spiritual sebagai kesardgang paling
utama dibandingkan dengan berbagai jenis kecerdgaag lain?*
Karena dengan kecerdasan spiritual seorang anak lagikir luas
memahami makna dan tujuan hidup, serta menghiségala sesuatu
yang mungkin tidak bermanfaat baginya. Untuk mepgba
kebahagiaan yang hakiki yang selaras dengan t&eadidikan Islam.
c. Langkah-langkah dalam Mendidik Kecerdasan Spiritual

Setiap kecerdasan yang dimiliki seorang anak, gggimya secara
normal anak sudah memiliki potensinya. Semua ituupskan bekal
yang diberikan oleh Allah (tuhan maha pencipta lsegasuatu) untuk
mengarungi hidup di alam dunia, sebagai makhlukgydiujukan
menjadi khalifah dimuka bumi. Serta menjadi pembeattngan
makhluk ciptaan selain manusia.

Namun tuhan tidak serta merta memberikan secarahpdalam
sekejab pada anak. Artinya apa yang telah dianbgena kepada

manusia itu perlu untuk dikembangkan ke depannya dntuk

241bid., hal. 27-28.
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mengembangkannya adalah dibutuhkan proses dan alangkng

ditempuh.

Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan menuratas
Kurniasih, seperti yang dikutip dari Prof. Dr. Jathdin Rakhmat
adalah sebagai berikeit:

1) Menjadikan diri kita sebagai orang yang memberigamahaman
kepada anak akan arti dan makna akan segala hgl diatami
anak. Anak adalah penyontoh atau peniru yang Bgikpun yang
terlihat dan terdengar oleh anak dengan sendirgmyak akan
dengan mudah menirukan, maka dari itu sifat dadésl yang baik
akan menolong anak untuk bisa memahami segala teagaa
dengan baik pula.

2) Membantu anak untuk merumuskan misi hidupnya. Meng
utama untuk anak adalah menjadi anak yang salehutdeDr. M.
Quraish Shihab, yang dimaksud saleh adat@rtama, menjadi
manusia yang sesuai dengan tujuan penciptaannta yatuk
mengabdikan diri, menghambakan diri kepada Sandididlah
Swt. kedua,menjadi khalifah di muka bumi yang membawa risalah
kebenaran yang seswanar ma’ruf nahi munkar.

3) Membaca kitab suci bersama-sama dan jelaskan mgkrdatam
kehidupan. Semenjak dalam kandungan pun anak sbdsh

merasakan akan kehadiran sesuatu di luar dirirga,athak sudah

251bid., hal. 44-47.
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4)

5)

6)

7)

dapat mendengar. Maka dari itu bagi para pendidsiardnkan
untuk  menggunakan  waktu sesering mungkin  guna
memperdengarkan bacaan-bacaan yang bermanfaat anady
terutama membaca Al-Quran. Denga sendirinya anékna
mendapat kemudahan nantinya dalam memahami apgapa
sudah biasa mereka dengar. Dan ketika anak sud#i dapat
memahami suatu hak maka jelaskan makna yang terkgndiari
bacaan tersebut.

Menceritakan kisah-kisah agung dari tokoh-tokohitsail. Anak-
anak sangat menyenangi sifat-sifat kepahlawanandiarorang
lain, maka dari itu akan sangat baik untuk menaleai kisah-kisah
yang penuh semangat dan inspiratif dari para paraagama
seperti kisah para Rasul dan para sahabat. Jugadgepahlawan
tanah air.

Mengajak anak untuk berdiskusi dari dini, merupakagkah awal
yang baik untuk merangsang pola pikir anak. Mewdtan terbiasa
dengan segala persoalan dan bagaimana cara pemegaha
Melibatkan anak dalam kegiatan-kegiatan ritual keagan, dan
orangtua hendaknya memberikan pemahaman dan peamaitkan
ritual tersebut, agar anak tidak merasa semua dathyéa sebatas
kebiasaan saja.

Membacakan puisi-puisi atau lagu yang spiritualisan d

inspirational, untuk mengasah bakat-bakat seni yagggka miliki.
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8) Ajak anak untuk menikmati keindahan alam, hal irerapakan
sarana untuk mengenalkan benda, warna, dan sead&egnak,
dan tidak kalah pentingnya adalah memperkenalkdmedaran
tuhan akan keindahan ciptaannya.

9) Bawa anak ke tempat-tempat orang yang menderitd. itda
ditujukan untuk mengajarkan kepada anak supaya @aaklai
dalam mensyukuri segala nikmat.

10) Mengikutsertakan anak dalam kegiatan-kegiatan Ilsosigaya
anak terbiasa berbagi dengan sesama, peduli dengiag lain dan
lingkungannya.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spirfiada anak
Pendidikan kecerdasan spiritual merupakan sebusepmupaya dalam
membentuk anak agar memiliki kecerdasan spirituBlalam
pendidikannya tentu ada berbagai faktor yang meggrehi. Diantara
faktor tersebut adalah faktor keluarga, lingkungaasyarakat, juga
lingkungan di mana dia sekolah. Maka dari itu pdikdin terhadap
anak dalam lingkungan keluarga sangatlah pentiqplagi pada
periode pertama dalam kehidupan anak (usia 6 tpkwama). Imas
Kurniasih mengutip dari Aisyah Abdurrahman Al Jakal Muatstsirat
As Salbiyah, yang menyatakan bahtfa:

“Periode ini merupakan periode yang amat kritis dpaling

penting. Periode ini mempunyai pengaruh yang sangat
mendalam dalam pembentukan pribadinya. Apapun yang

261bid., hal. 61.
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terekam dalam benak anak pada periode ini, nardanaiampak
pengaruh-pengaruhnya dengan nyata pada kepribag@nn
ketika menjadi dewasa.”

Sejalan dengan bertambahnya usia sang anak, k&ddagg
muncul persoalan baru. Ketika beranjak dewasa andalpat
menampakkan wajah manis dan santun, penuh berliaada
orangtua, berprestasi di sekolah, bergaul dengaik Ii@ngan
lingkungan masyarakat sekitarnya, tetapi di laihaki dapat pula
sebaliknya. Perilakunya kadang-kadang menjadi semaidak
terkendali, bentuk kenakalan berubah menjadi kégahalan orangtua
pun selalu cemas memikirkannya. Maka dalam hal pgranan
orangtua sangat berpengaruh. Orangtua harus méagrendidikan
yang terarah sejak dini karenan pendidikan yangrdlph anak dari
aktivitas kesehariannya seringkali tidak teratur Karang sistematfs.

e. Kecerdasan Spiritual Anak dan Relevansinya dengadifikan Islam
Pendidikan Islam mengajarkan manusia untuk berlb&epada Allah
swt. Pendidikan Islam juga mengarahkan manusia kumbencari
makna dengan pandangan yang lebih tinggi. Bermaknhadapan
tuhan. Inilah makna sejati yang diarahkan oleh Rigmh Islam,
karena sumber makna selain Tuhan tidaklah kekadl.inigberkaitan
dengan adanya peralihan alam manusia setelah lydugari dunia,
adalah menuju ke akhirat yang kekal. Mengingat ainjunanusia

diciptakan oleh Allah adalah untuk menjadi khalifdh bumi dan

27 1bid., hal. 61-62.
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beribadah kepadaNy4. Jika manusia gagal menjalankan tugasnya
maka dikembalikan ke Neraka. Dan jika manusia dsfhmemegang
amanah dari Allah maka ia dikembalikan ke SyurgalaBgkan sebaik-
baik tempat kembali bagi umat manusia adalah sydega seburuk-

buruk tempat kembali adalah Neraka.

2. Pendidikan Islam
Pendidikan Islam merupakan salah satu bidang piadidyang

mendapat banyak perhatian dari para pendidik, ldnysupada Pendidik
Islam. Hal ini karena perannya yang amat stratedgdam rangka
meningkatkan sumberdaya manusia. Bagi mereka yaagtarjun ke dalam
bidang pendidikan Islam haruslah memiliki wawasangy cukup tentang
pendidikan Islam dan memiliki kemampuan untuk memiggngkannya
sesuai dengan tuntutan zanfan.
a. Pengertian Pendidikan Islam

Dari segi bahasa pendidikan dapat diartikan peaouatendidik; dan

berarti pula pengetahuan tentang mendidik, atalefieanaan (latihan-

latihan dan sebagainya) badan, batin, dan sebag&iny

Adapun pengertian pendidikan dari segi istilah kitgpat merujuk
kepada berbagai sumber yang diberikan para ahliligigan. Dalam

undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasiondl RUNo.2 th.

28 Ibid., hal. 28.
29 Nata, AbuddinMetodologi Studi Islam(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 333.

30W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1991),
cet. I, hal. 250.
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1989) dinyatakan bahwa pendidikan adalah usahar sadéuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingpangajaran,
dan/atau latihan bagi peranannya di masa yangddtang®*

Selanjutnya, Bapak Pendidikan Nasional, Ki HajarwBetara,
mengatakan bahwa pendidikan berarti daya upayak umgmajukan
pertumbuhan budi pekerti (kekuata batin, karakteliran (ntelec)
dan tubuh anak yang antara satu dan lainnya shérigubungan agar
dapat memajukan kesempurnaan hidup, yakni kehidupiam
penghidupan anak-anak yang kita didik selaras dedgaianya’

Dari dua definisi tersebut dapat diketahui bahwadpikan adalah
merupakan usaha atau proses yang ditujukan untumkbma kualitas
sumberdaya manusia seutuhnya agar ia dapat melakpgeannya
dalam kehidupan secara fungsional dan optimal. Bendemikian,
pendidikan pada intinya menolong manusia agar dapatunjukan
eksistensinya secara fungsional di tengah-tengaidiggan manusia.
Pendidikan demikian akan dapat dirasakan manfadtagemanusid®

Adapun pengertian Islam berasal dari bahasa Aaalama,
yuslimu, iskman yang berarti berserah diri, patuh, dan tunduk. Kata
aslamatersebut pada mulanya berasal datima,yang berarti selamat,
sentosa, dan damai. Dari pengertian demikian, aedaarfiah Islam

dapat diartikan patuh, tunduk, berserah diri (kepadlah) untuk

31 Nata, AbuddinMetodologi Studi Islam.hal. 338
321bid.,
33Ibid.,
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mencapai keselamatan. Pengertian Islam dari segihlesaan ini sudah
mengacu kepada misi Islam itu sendiri yaitu mergajnusia agar
hidup aman, damai, dan selamat dunia akhirat dengem patuh dan
tunduk kepada Allah, yang selanjutnya upaya inieldis sebagai
ibadah?*

Kemudian, Islam menjadi nama bagi suatu agama Yyga@n-
ajarannya diwahyukan Tuhan kepada Nabi Muhammad realalui
malaikat Jibril. Islam pada hakikatnya membawa asjajaran yang
bukan hanya mencapai satu segi, tetapi mengenbadpr segi dari
kehidupan manusiZ.

Selanjutnya dari uraian diatas jika kata pendidildan Islam
disatukan menjadi Pendidikan Islam, artinya sesad@erhana adalah
pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam dengaicigirya
sebagaimana tersebut di atas. Namun, dalam arty yaih luas
pendidikan Islam memiliki pengertian yang bermacaacam.
Sebagian ada yang mengatakan bahwa pendidikan &latah proses
pewarisan dan pengembangan budaya manusia yangmiens dan
berpedomankan ajaran Islam sebagaimana termaktain gd-Qur’an

dan terjabar dalam Sunnah Ra¥ul.

34 1bid., hal. 338-339.

35 Harun Nasution]slam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknydlilid I, (Jakarta: Ul Press,
1979), hal. 24.

36 Zuharini, dkk.Sejarah Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1992), cet.lll, hal. 13.
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b. Pendidik
Dalam konteks yang luas, setiap individu merupakaandidik
kecerdasan spiritual, sehingga ia harus menjaga ndamingkatkan
kualitas diri dan sekaligus menjadi teladan bagasenya dalam hal
spiritual. Pendidik dalam Islam adalah setiap imliv yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan subjek. dideéh karena
itu, tugas mendidik berada di pundak setiap orangiebab dari
merekalah proses kelahiran anak terjadi. Orangteeupakan pihak
yang paling dekat dengan subjek didik dan juga yarading
berkepentingan terhadap anak-anaknya sehingga andie&ri amanat
dan bertanggung jawab untuk mendidik kecerdasantuspi pada

anak-anaknya’

Orangtua merupakan pihak yang paling dekat dengak dan
juga yang paling berkepentingan terhadap anak-sgmalsehingga
mereka diberi amanat dan tanggung jawab oleh Allaink mendidik
anak-anaknya. Memberikan pengertian kepada andagaaentang
spiritual yaitu suatu makna dan tujuan hidup. Mak#iap anak akan
belajar apapun termasuk kecerdasan spiritual yailatu makna

kehidupan, melalui interaksinya dengan lingkunganada ia tinggal

37 Moh. Roqib,lImu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikandratf di Sekolah,
Keluarga, dan MasyarakafyYogyakarta: LkiS, 2009), hal. 37.
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dan di mana ia bergaul atau bermasyarakat. Dengamkihn, setiap

orangtua dan juga anggota masyarakat adalah pkrididi

c. Anak Didik

Anak didik di dalam penelitian ini adalah orang gdrelum dewasa dan
sedang berada dalam massa perkembangan menuju pada
kedewasaannya masing-masing. Pada saat kelahirsampak dengan
jelas beberapa fakta yang mengharuskannya mengegratidikan,
berupa usaha orangtua atau orang dewasa untuk memianolong
dan mengarahkannya agar mencapai kedewasaan, s#sngan
harapan orangtua atau masyarakatnya. Harapan dasal oleh
kehidupan bermasyarakat yang berbeda-beda tunyaasmmara satu
masyarakat dengan masyarakat lain, berdasarkaratsggama yang
dianut dan kebudayaan di dalam kehidupan masyaraiaging-

masing®®

d. Arah Kegiatan Pendidikan Islam untuk anak
Berdasarkan dari beberapa uraian diatas, makaadkag bahwa kegiatan
pendidikan Islam harus mengarahkan anak keffada:
1) Pengembangan anak menjadi makhluk yang:

a) Selalu mentaati sunatullah dan dinullah;

38 Moh. Rogib,llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikandragf di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakafyogyakarta: LkiS, 2009), hal. 37.

39 Hadari NawawiPendidikan Dalam Islanm(Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 113-114.

40 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang)asar-dasar Kependidikan Islam (Suatu
Pengantar limu Pendidikan Islan{Surabaya: Karya Aditama, 1996), hal. 108-109.
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2)

3)

b) Sehat jasmani dan rohaninya

c) Berkembang semua fitrahnya secara seimbang;

d) Terpelihara martabatnya,

e) Bertanggung jawab atas semua aktivitas hidupnyakkel

f) Sanggup menanggulangi dan mengatasi berbagai tgmtayang
dihadapi anak.

g) Kelak mampu hidup dalam segala situasi dan kondisi;

h) Kelak mampu mengembangkan sifat-sifat baiknya damahan
(menekan) sifat-sifat buruknya; dan

i) Bisa masuk surga

Pembinaan terhadap anak yang kelak menjadi oramg ysrdas

spiritualnya, terampil dan ahli dalam melakukan gbian,

pengelolaan, dan pelestarian serta pembudayaaad#grtalam, karena

alam sudah diserahkan oleh Allah kepada manusiakuditeliti,

dikelola, dibudayakan dan dilestarikan. Makmur atédaknya

kehidupan anak nantinya itu tergantung kepada Isejana perlakuan

manusia terhadap kehidupannya. Dan sumberdaya raapas

ditentukan juga sejak dini dan masa kanak-kanak.

Pembinaan anak yang kelak menjadi anggota masyarakg sanggup

melaksanakan dan menegakkan prinsip-prinsip hidemnasyarakat

dengan sebaik-baiknya. Dapat menempatkan diri dakgala situasi.

Dan sesuai dengan syariat Islam, namun tetap ifielks¢erhadap

lingkungannya.
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F. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustak@hrary research
yang objek utamanya merupakan bahan pustaka, lartlee sumber
lainnya. Jika dilihat dari tujuannya, penelitiannmerupakarbasic research,
yakni penelitian yang dilakukan guna memperdalamgpthuan secara
teoritis, karena penelitian ini merupakan penelitieang meneliti tentang
bagaimana pendidikan kecerdasan spiritual pada anakurut sudut
pandang Abdulah Nashih Ulwan yang terdapat dalarkuriya yang
berjudul Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitranadalah
pendekatan psikologis, dimana peneliti berusaha gkegn kemudian
memahami tentang bagaimana hubungan antara pesdidi&cerdasan

spiritual anak dan relevansinya dengan pendidikkam.

2. Sumber Data
Dalam penelitian yang dilakukan ini, penyusun megnbdata
kedalam 2 (dua) jenis kelompok, yaitu data prireer sekunder.

Adapun yang penyusun jadikan data primer adalahu bying
diterjemahkan oleh Saifullah Kamalie dan Hery Nédr yang berjudul
Pedoman Pendidikan Anak dalam Islamenerbit Asy Syifa', kota
Semarang, tahun 1993, dari kitab Aslinya addlatbiyatul Awlad fil Islam
karya Abdullah Nashih Ulwan. Hal ini dikarenakan dilam buku ini

terdapat konsep-konsep pendidikan anak yang semumgan pendidikan
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Islam yang mengandung nilai-nilai spiritual untukak, seperti pendidikan
iman, akhlak, dan jiwa.

Sedangkan sumber sekundernya antara lain, al-Qd&aarerjemahnya,
buku-buku tentang kecerdasan spiritual, psikolpghdidikan Islam, serta

buku-buku lain yang mungkin relevan untuk masuki&@am penelitian ini.

3. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, penyusumggunakan
metode dokumentasi, yaitu tekhnik atau cara unte@agumpulkan data
melalui media seperti; catatan-catatan, transkigjalah, surat kabar,
notulen, rapat, agenda dan dokumen tertulis besuga-buku tentang teori,
pendapat maupun dalil-dalil yang berkaitan dengasatah penelitiaft.
Pada mulanya penyusun mencari bahan-bahan dari palisternya.

Lalu yang kedua penyusun mencari data dari segatarb pustaka yang
relevan dengan masalah penelitian ini, misalnya ubdukku tentang
Kecerdasan Spiritual, cara mendidik anak versi Réah, psikologi anak,
Pendidikan Islam, dan sumber-sumber lain yang itertengan fokus

penelitian.

4. Tekhnik AnalissData
Setelah data-data yang diperlukan ditampung, dikigpgahami dan
dianalisis dengan analisis istoptent analisys yakni suatu analisis yang

bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suabumasi tertulis atau

41 Subharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakilakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 188.
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tercetak dalam suatu media. Analisis ini biasangardhkan pada penelitian

kualitatif. Dalam analisis isi, yang dibedah adgb@isan atau “message’nya.

Studi analisis isi ini menekankan pada bahasa danghendaki adanya

netralitas®?

Adapun langkah yang penyusun lakukan dalam halisiaihi
adalah:

a. Metode Hermeneutika, digunakan untuk mengambil ma&sensial,
sesuai dengan konteksnya. Kemudian data ditafsidetnngga esensi
makna dapat ditangkap dan dipah&mi.

b. Metode Abstraksi, yaitu yang digunakan untuk megggapkan makna
substansial ontologis, yaitu makna pada tingkatkadkya®**

c. Metode Induktif, merupakan cara menyimpulkan beadas data yang
telah dikumpulkan.

Dan bahan pustaka utama yang penyusun gunakan ongnganalisis
mengenai bagaimana pendidikan kecerdasan spirdonak adalah buku

“Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam” karya AbmlulNashih Ulwan.

42 Ahmad Kurnia S.Pd, MM, Analisis Isi Dalam Penelitian Kualitatif
(http://skripsimahasiswa.blogspot.com/2011/10/aisisi-dalam-penelitian.html  Diakses 4 Mei
2012.

43 Prof. Dr. KaelanMetode Penelitian Kualitatif Bidang FilsafaParadigma: Yogyakarta,
2005), hal. 80.

44 1bid., hal. 86.
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G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar untuk memberikan gambaran pesdalsecara
menyeluruh dan sistematis di dalam skripsi ini,yosan membaginya menjadi
empat bab, dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Bab ini terdiri diatar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan atapémnelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, déensatika pembahasan.

Bab keduaberisi tentang gambaran umum. Bab ini akan memapark
biografi tokoh yaitu Abdullah Nashih Ulwan, gambaramum mengenai isi
buku kajian utama hasil karya Abdullah Nashih Ulwang berjudul “Pedoman
Pendidikan Anak dalam Islam”. Serta berbagai kalryéah lain yang telah di
tulis oleh beliau.

Bab ketiga,berisi tentang pembahasan. Dalam bab ini akan idaira
hasil dari analisis yang peneliti lakukan, beresitang pemaparan konsep dan
metode mendidik kecerdasan spiritual anak menuhdufah Nashih dalam
bukunya yang berjudul seperti di atas. Dan jugasbenengenai bagaimana
relevansi antara kecerdasan spiritual dengan piadidslam.

Bab keempatberisi tentang penutup. Merupakan bab terakhir dari
penelitian ini yang berisi mengenai kesimpulan,asaaran, kata penutup

kemudian daftar pustaka.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas peneliti dapat menarik bphdtesimpulan, yakni:

1. Konsep dan Metode Pendidikan Kecerdasan Spirituadi B¥nak
menurut Abdullah Nashih Ulwan.
Konsep kecerdasan spiritual bagi anak menurut AldWlashih Ulwan
adalah ketika seorang anak mampu dan mendapatkadidj&@n
keimanan dan ketauhidan, yang mana seorang anaknadagerti akan
makna hidup yang sesungguhnya. dan seorang anakvaegenal tuhan
yang sesungguhnya. Suatu jiwa anak akan disebumdenrnanakala hati
anak telah dimasuki hal-hal yang berhubungan dendanensi
keimanan, seperti Allah, malaikat, para nabi, kkdhb-Nya, dan hari
akhir. Apabila semuanya belum masuk ke dalam Hmaisalnya baru
berada di wilayah jiwa, maka manusia yang bersaagkibelum beriman
karena tempat iman ada di dalam Rati.

Kemudian dengan pendidikan Akhlak seorang anak akampu
berperilaku mulia di segala tempat yang ia singgdllenghadapinsegala
sesuatu dengan kebijaksanaan. la akan mengentyalirsendiri dan
apapun yang ada di sekitarnya, bahwa semua itu likietmak untuk

diperlakukan secara baik.

1 Rif'at syauqi nawawikKepribadian Qur'ani,( Jakarta: Amzah, 2011), hal. 56.
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Selanjutnya dengan pendidikan jiwa seorang anak mamepfikir
sehat, dan akan memiliki pembawaan yang cerdas semgerti akan
lingkungannya.

Adapun metode yang disampaikan di atas, yakni metoetedidik
dengan keteladanan, dengan adat kebiasaan, derg@mtn dengan
memberikan perhatian dan dengan memberikan hukusamgatlah
penting dalam keberhasilan mendidik kecerdasantiggdiranak. Dan
memilih metode adalah harus sesuai dengan tujuadigkan tersebut.
Serta memperhatikan metode apa yang cocok untetagkan.
Relevansi Pendidikan Kecerdasan Spiritual Bagi Andkngan
Pendidikan Islam
Bahwa apa yang disampaikan Abdullah Nashih Ulwan mendgemsep
kecerdasan spiritual adalah relevan dengan peraidgtam, diantaranya
yaitu pendidikan keimanan bagi anak, pendidikaniadkbagi anak dan
pendidikan jiwa bagi anak, dan metode yang digunakeuk
melaksanakan konsep pendidikan kecerdasan spiritla! itu karena
menuju keimanan pada Allah, Akhlak seorang muslima jsuci yang
terhindar dari penyakit hati, yang kesemuanya iarujuk pada sumber
yang sama pada pendidikan Islam. Seperti al-QuHadjst, orang-orang
Sholeh dalam kalangan muslim, dan segala apapundaat dijadikan
rujukan dari Islam. Baik dilihat dari asas pendadtkIslam, tujuan

pendidikan Islam, Pendidik, Anak didik, dan sumpendidikan Islam.
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B. Saran-saran

Adapun saran yang bisa penyusun paparkan menbgasiipenelitian

ini adalah antara lain:

1. Mendidik kecerdasan spiritual pada anak pentingkdikan, hal ini
mengingat tujuan Allah mengenai penciptaan manusialah
menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bunaikandari itu
pendidikan utama dalam hal mendidik anak adalaherk@san
Spiritual. Karena denga kecerdasan tersebut anak akengerti
makna hidup serta menjauh dari segala sesuatunyanggikan.

2. Hendaknya setiap pendidik mampu menjadi teladang yhaik
terutama bagi anak-anak didiknya. Baik itu pendiddi kaangan
orangtua sendiri atau pun pendidik selain orangéunaliri.

3. Hendaknya pendidik mengerti keadaan setiap anakngia, dari
segala segi, seperti segi kejiwaan, fisik, bakatpsonal, dan lain-
lain semisalnya. Supaya pendidik dapat menggunakeatode
mendidiknya dengan tepat, serta mendapatkan higsilad sesuai
yang diharapkan.

4. Kekerasan bukanlah jalan yang baik untuk mendidikka segala
kekerasan sebaiknya dihindari dari pedidikan anak Dan
hendaknya orangtua atau pendidik sabar dalam medaghanak

didiknya.
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5. Hendaknya pendidik memakai tahapan-tahapan yanat teéglam
memberikan pendidikan maupun hukuman pada anakndighanak
dapat menerima sesuai kemampuan daya tangkapnya.

6. Hendaknya pendidikan menghindari segala sesuatu g yan
menyebabkan anak minder, penakut, pemarah, penkaes)a hal
itu akan menyebabkan anak susah untuk belajarassgabiatu yang
berkaitan dengan spiritualitas yang bersumber Idar, atau selain
dari apayang diajarkan pendidik. Seperti dalam audem
masyarakat, supaya anak ampu berbaur dengan bd&km da
kehidupannya.

C. Katapenutup
Alhamdulillahrabbil ‘Alamiin, berkat usaha dan semaingang keras serta
bantuan dari berbagai pihak, skripsi yang berjufidéndidik Kecerdasan
Spiritual Anak Menurut Abdullah Nashih Ulwan Dan Relesinya Dengan
Pendidikan Islam” ini bisa berhasil terselesaikan.

Penyusun memahami bahwa tak ada sesuatu pun yapgre@nkarena
kesempurnaan hanyalah milik Allah swt, begitu pidaghn hasil penelitian
ini. Oleh karenanya, kritik dan saran yang membangangat penyusun
harapkan untuk memacu motivasi agar lebih baik fagiulisan-penulisan
selanjutnya.

Yang terakhir, terima kasih banyak kepada bantwsmnua pihak yang
telah ikut membantu terselesaikannya skripsi inBm@ga semuanya

mendapatkan pahala dan ridho Allah swt.
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